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MU'TAZILAH DAN KONSEP IMAN

A. Latar Belakang Munculnya Mu’tazilah.

Ajaran Mu'tazilah merupakan aliran teologi Islamngaterbesar dan
tertua, yang telah memainkan peranan penting dakyarah pemikiran Islam.
Orang yang hendak mengetahui filsafat Islam sesimgg dan yang
berhubungan dengan agama dan sejarah Islam, Harostaggali buku-buku
yang dikarang oleh aliran ini. Aliran ini lahir diak yang mana pada saat itu
menjadi pusat peradaban Islam, tempat peraduara &edkidayaan dan asing dan
pertemuan bermacam-macam agama. Pada waktu itakdahyorang yang ingin
menghancurkan Islam dari segi agidah, baik merel®y ynenamakan dirinya
Islam atau tidak. Sebagaimana diketahui, sejaknisteeluas banyaklah bangsa-
bangsa yang masuk Islam dan hidup dibawah naunganny

Akan tetapi tidak semuanya memeluk agama ini derigakhlasan.
Ketidak ikhlasan ini terutama dimulai sejak pernamlgpemerintahan khalifah
Umawi, disebabkan karena khalifah-khalifah Umawi mmaopoli segala
kekuasaan negara kepada orang-orang Islam dan datgd itu sendiri.
Tindakan mereka menimbulkan kebencian terhadap daandrab dan
menyebabkan ada keinginan untuk menghancurkan lslasendiri dari dalam,
karena Islam menjadi sumber kejayaan dan kekuagaekar

Secara harfiah Mu'tazilah berasal dari katdyie) berarti berpisah,
memisahkan diri atau menjauhkan diri. Selain itu'tailah adalah nama yang
diberikan kepada suatu aliran teologi yang membargara pandang tersendiri
dalam Islam. Aliran Mu'tazilah (memisahkan diri) nowl di Basra, Irak, di abad
2 H. Kelahirannya bermula dari tindakan Wasil bithn& (700-750 M) berpisah

dari gurunya Imam Hasan al-Bashri karena perbedaadapat. Wasil bin Atha'

berpendapat bahwa muslim berdosa besar bukan muddukan kafir yang berarti

ila fasik. Imam Hasan al-Bashri berpendapat mukmemddsa besar masih

! A. Hanafi,op. cit, him. 45-46.



berstatus mukmin. Secara teknis istilah Mu'tazitaénunjuk pada dua golongan.
Golongan pertama selanjutnya disebut Mu'tazilatapg yang muncul sebagai
respon politik murni. Golongan ini tumbuh sebagaiik netral politik, khususnya
dalam arti bersikap lunak dalam menangani pertgatamantara Ali bin Abi
Thalib dan lawan-lawannya, terutama Muawiyah, Amsy@dan Abdullah bin
Zubair?

Menurut Harun Nasution golongan inilah yang muldarisebut kaum
Mu'tazilah karena mereka menjauhkan diri dari gaidin masalah khilafah.
Kelompok ini bersifat netral politik tanpa stigmeologis seperti yang ada pada
kaum Mu'tazilah yang tumbuh di kemudian hari. Ggkm kedua selanjutnya
disebut Mu'tazilah, muncul sebagai respon persdalangis yang berkembang di
kalangan Khawarij dan Murjiah akibat adanya pewiatrahkim?

Golongan ini muncul karena mereka berbeda pendigpaian golongan
Khawarij dan Murjiah tentang status kafir kepadangr yang berbuat dosa besar
Sebagian orientalis berpendapat bahwa mereka dinduoi@zilah karena mereka
terdiri dari orang-orang yang menjaga harga duiit @konominya dan menolak
hidup bersenang-senang. Kata Mu’tazilah menunjukamwa orang yang
menyandang predikat itu adalah mereka yang hidupuduerhadap dunia.
Sebenarnya tidak semua penganut faham ini sepertetapi sebagian bertaqwa,
dan ada pula yang dituduh melakukan pekerjaan-ekemaksiat, banyak yang
jahat dan ada pula yang jafiat.

Aliran ini muncul sebagai reaksi antara aliran kaAawdan aliran
Murjiah mengenai soal orang mukmin yang berdosaarbellenurut kaum
Khawarij orang mukmin yang berdosa besar tidak ddpatakan mukmin lagi,
melainkan sudah menjadi kafir. Sementara itu Malnjitetap menganggap orang
mukmin yang berdosa besar itu sebagai mukmin, d&arbkafir. Menghadapi

kedua pendapat yang kontroversi ini, Washil bin’Atenyanggah pendapat

2 A. Hanafi,Pengantar Theologi IslanPustaka al-Husna, Jakarta, cet. ke-2, 1980, him.
67.
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* Muhammad Abu Zahralop. cit, him. 150.



gurunya yaitu Hasan al-Basri dan mengemukakan petdgang berbeda. la
berpendapat bahwa seorang muslim yang melakukaa liEsar dan meninggal
sebelum ber-taubat termasuk fasik, tidak muslim tidak kafir. Di akhirat nanti
akan berada pada suatu tempat antara surga dakanéfarena itu Washil
memisahkan diri dari majelis gurunya dan membehtllqoh pengajian sendiri
disalah satu sudut masjid Basrah. Washil bin Atickuti oleh salah seorang
temannya yang setia yaitu Amr bin Ubaid (wafat H} Terjadinya peristiwa
tersebut merupakan awal timbulnya firgoh Mu'tazil&@aat itu Khalifah Bani
Umayyah yang sedang berkuasa adalah Hisyam binlAbalik (101 — 125 H).
Maka sejak saat itu Wasil dan ‘Amr dan teman-teryardisebut Mu'tazilafi.

Dalam versi lain di kemukakan oleh Al-Baqdadi, iangatakan bahwa
Washil bin Atha dan teman-temannya Amr bin Ubaid Kaab di usir oleh Hasan
Al-Basri dari majelisnya karena ada pertikaian miaga mereka tentang masalah
kadar dan orang yang berdosa. Keduanya menjauhkiadad Hasan al- Basri
dan berpendapat bahwa orang yang berdosa besadatu mukmin dan tidak
kafir. Oleh karena itu golongan ini dinamakan Muile&h. Versi Lain di
kemukakan oleh Tasy Kubra Zadah yang menyatakawnd&atadah bin Da'mah
pada suatu hari masuk masjid Basrah dan bergabemgad Majelis Amr Bin
Ubaid yang disangkanya adalah majelis Hasan B&sielah mengetahuinya
bahwa majelis tersebut bukan majelis Hasan Basitberdiri dan meninggalkan
tempat tersebut sambil berkata, " ini kaum Mu'tdzilSejak itulah kaum tersebut
dinamakan mu'tazilah.

Al-Mas'udi memberikan keterangan tentang asal-useinunculan
Mu'tazilah tanpa menyangkut pautkan dengan peastimtara Wasil dan Hasan
al-Basri. Mereka diberi nama Mu'tazilah, katanyaeka berpendapat bahwa
orang yang berdosa bukanlah mukmin dan bukan pafia, ketapi menduduki
tempat di antara kafir dan muknfitsedangkan teori baru yang dikemukakan oleh

Ahmad Amin, menerangkan bahwa nama Mu'tazilah sudatapat sebelum

® A. Hanafi, M.A, op. cit, him 65.
® Solihun A. Nasirpp. cit, him. 107
" Ahmad Amin,op. cit, him. 372



adanya peristiwa Wasil dan Hasan Basri dan sebetnbulnya pendapat tentang
posisi di antara dua posfsiNama Mu'tazilah diberikan kepada golongan orang
yang tidak mau berintervensi dalam pertikaian polfng terjadi pada zaman
Usman bin Affan dan Ali bin Abi Thalib. la menjumpagertikaian di sana, satu
golongan mengikuti pertikaian itu, sedangkan goéontain menjauhkan diri ke
Kharbita ('tazalat ila Kharbita).

Oleh karena itu dalam surat yang dikirim kepada i Abi Thalib,
Qais menamai golongan yang menjauhkan diri itu dendu'tazilahsedang Abu
Fida menamainya Mu'tazilah.

Untuk mengetahui asal usul nama Mu'tazilah itu seb®/a memang
sulit. Berbagai pendapat dimajukan ahli-ahli, tetsglum ada kesepakatan antara
mereka. Yang jelas adalah bahwa nama Mu'tazilahgselaliran teologi rasional
dan liberal dalam Islam timbul sesudah peristiwasW@engan Hasan al-Basri di
Basra dan bahwa lama sebelum terjadinya peristiasaaBitu telah pula terdapat
kata-kata I'tazala-Al-Mu'tazildh

Tetapi apa hubungan yang terdapat antara Mu'tapkatama dan
Mu'tazilah kedua, fakta-fakta yang ada belum dapamberikan kepastian.
Selanjutnya siapa sebenarnya yang memberikan naemada Wasil dan
pengikut-pengikutnya tidak jelas pula. Ada pendapaity mengatakan golongan
lawanlah yang memberikan nama itu kepada merekapiliealau kita kembali ke
ucapan ucapan kaum Mu'tazilah itu sendiri, akaa jkimpai di sana keterangan-
keterangan yang dapat memberikan kesimpulan baherakan sendirilah yang
memberikan nama tersebut kepada golongan mereka,sakurang kurangnya
mereka setuju dengan nama itu.

Bagaimanapun juga asal usul sebutan atau nama Maftatu, namun
Mu'tazilah sendiri sebenarnya tidak suka akan sebuitu, sebab itu
disalahtafsirkan oleh lawan-lawannya untuk maksattsud ejekan. Akan tetapi
karena menyadari bahwa sebutan tersebut telah atgdakia diri Mu'tazilah dan

tidak ada jalan untuk menhindarinya, maka merekkinmengemukakan alasan-

8 A. Hanafi,op. cit, him. 66
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alasan kebaikan sebutan tersebut, antara lainAdanad bin Murtadlo dalam

bukunya ‘al-munayatul wa al-amal Dikatakan bahwa aliran itu sendiri yang
memberikan sebutan tersebut atas dirinya dan merdila menyalahi ijmak,

bahkan memakai apa yang telah dijmakkan pada megama Islam. Kalau

mereka menyalahi sesuatu, maka pendapat-pendapabgau dan bid’ah-bid’ah

itulah yang mereka jauff.

Seolah-olah Ahmad bin Murtadlo tersebut hendak etaskan bahwa
penyingkiran mereka dari bid’ah-bid’ah itulah yangenjadi sebab yang
sebenarnya mengapa mereka disebut Mu'tazilah. Kemugkebutan Mu’'tazilah
diberinya sandaran-sandaran dari ayat dan hadis Babungguhnya pembelaan
aliran Mu'tazilah terhadap sebutan kebaikan Multdrzitidak lain hanyalah
menutup kelemahan yang dirasakan mereka, sebaifait @lari sebutan itu dan
dipakai sebagai alat untuk menghalang-halangi layenagar jangan sampai
menyalah gunakan sebutan tersebut untuk maksuduchgleng tidak disenangi
sendiri**

Sebutan yang lebih disukai oleh aliran ini adahhl adli wa tauhid
Sebutan ini diambil dua prinsip dari lima prinsgng menjadi dasar semua ajaran
dan kepercayaan aliran Mu'tazilah, dua prinsipetieus ialah keadilan Tuhan dan
ke-Esaan-Nya. Dalam pada itu ada sebutan lainu yaitMu’attilah yang
diberikan oleh golongan Ahlussunnah kepada alimnsébagai ejekan karena
mengosongkan Tuhan dari sifat-sifat-Nfa.

Yang pasti bahwa nama Mu'tazilah, waktu dan latatakang
kemunculannya dipahami oleh para ahli sangat Viam@n beragam dengan
memberikan ulasan yang memcoba menggalinya dabiagar macam literatur
yang dapat mengantarkan pembaca untuk lebih mematsainmula Mu'tazilah
itu sendiri. Tetapi kemudian tidak berujung kepkdsimpulan yang meyakinkan.
Dan hanya mengarah kepada sebuah kajian dan ps&debangetahuan yang

turun temurun tanpa akhir

19 A, Hanafi,op. cit, him 68.
1 bid., him. 69.
12 | pid.



B. Dasar Faham Mu’tazilah.

Abu al-Hasan al-Khayyath dalam bukumglantishar mengatakan: tidak
seorang pun berhak mengaku sebagai penganut Matasbelum ia mengakui
al-Ushul al-Khamsahlima dasar), yaitwal-Tauhid, al-Adl, al-Wa’'d wal Wa'id,
al-Manzilah Bain al-Manzilataindan al-Amr bi al-Ma’ruf wa al-Nahy ‘an al-
Mungkar Jika telah mengakui semuanya, ia baru dapat uis@enganut
Mu'tazilah. Itulah cakupan paham Mu'tazilah. Semoeang yang hanya
mengakui sebagian dari paham itu dan tidak mengikgtode berpikirnya,
tidaklah termasuk kelompok mereka dan tida pula ikgndosanya, serta tidak
terkena akibat-akibat negatif dari faham®thi.

1. Al-Tauhid

Menurut mereka tauhid maknanya mengingkari sifat-g\Mlah karena
menetapkannya berarti menetapkan banyak dzat yadhighgitu sama artinya
menyamakan mahkluk dengan khaliq dan menetapkayakasang pencipta.
Mereka mentakwil sifat-sifat Allah dengan mengatalsifat Allah adalah
Dzat-Nya. Sebagai contoh, Allah "Alim (maha menigetamaknanya ilmu
Allah adalah Dzat-Nya, dan seterusnya. Di antaba@an konsekuensinya,
mereka mengingkari ruyatullah di akherat dan mtakgan Al-Qur'an itu
mahkluk.

Abu Al-Huzail menjelaskan apa sebenarnya yang démdkdengan
peniadaan sifat-sifat Tuhan. Menurut paham Wagiake Tuhan diberikan
sifat yang mempunyi wujud tersendiri dan kemudianalekat pada diri
Tuhan. Karena Dzat Tuhan bersifat Qadim maka apg weelekat pada dzat
itu bersifat Qadim pula. Dengan demikian sifat aHabersifat Qadim.
Menurut Wasil akan membawa pada adanya dua TuhamenkK yang boleh
bersifat Qadim hanyalah Tuhan, dengan kata laitgukada sesuatu yang

bersifat Qadim maka mestilah itu Tuhan. Oleh kantmauntuk memelihara

3 Muhammad Abu Zahralop. cit, him. 151.



kemurnian tauhid atau keesaaan Tuhan, Tuhan tidalkehbdikatakan
mempunyai sifat dalam arti di atHs.

Al-Tauhid (pengesaan Tuhan) merupakan inti paharttadilah® Al-
Asy’ari menggambarkan paham ini dalam bukunya, N&qal-Islamiyyin
sebagai berikut:®

"Sesungguhnya Allah adalah Esa, tidak ada sesuatuypng serupa
dengan Dia, dan Dia-lah Yang Maha Mendengar lagha/&elihat,
tidak bertubuh, tidak berkulit, tidak berbilangdak berupa, tidak
berdaging, tidak berdarah, bukan pribadi, bukarhgaubukan ardh,
tidak berwarna, tidak berasa, tidak berbau, tidéa ldiraba, tidak
panas, tidak dingin, tidak muda, tidak tua, tidakjang, tidak pendek,
tidak dalam, tidak berkumpul, tidak berpisah, tidaé&rgerak, tidak
diam, tidak terbagi, tidak mempunyai bagian, tidexanggota tubuh,
tidak berarah, tidak di kiri, tidak di kanan, tidak depan, tidak di
belakang, tidak di atas, tidak di dawah, tidakkegridengan waktu dan
ruang, tidak mendekat, tidak menjauh, tidak menrkariutempat, dan
tidak pula dapat disentuh, tidak mempunyai sifatskatu arah, tidak
terbatas, tidak beranak, dan tidak diperanakkidak tterikat dengan
suatu ukuran, tidak terhalang oleh dinding baidaktdapat ditangkap
dengan panca indera, tidak dapat dianologikan kepaanusia, tidak
menyerupai makhluk dari segi apapun, tidak berlalaktu bagi-Nya
dan tidak terjangkau kebinasaan. Semua yang eslidipikiran dan
tergambar di benak pasti tidak serupa dengan-Niayéng Awal dan
yang Akhir, mendahului yang baru, ada sebelum m#kinhana pun
ada, senantiasa mengetahui, sanggup, hidup, saeseriegitu, tidak
dapat dilihat oleh mata, tidak terjangkau pandangdak terjangkau
keraguan, tidak mendengar dengan pendengaran,tsegag tidak
menyerupai apa pun, mengetahui, tidak seperti evasugg yang tahu,
kuasa, dan hidup. Dia gadim dengan sendirinyak tedta yang gadim
selain Dia, tidak ada Tuhan selain Dia, tidak aglaigi bagi-Nya dalam
kerajaan dan kekuasaan-Nya. Tak ada yang membaigud&lam
mengadakan segala yang ada dan menciptakan sag&anc Dia
menciptakan makhluk tampa ada contoh lebih dahubalam
menciptakan sesuatu yang tidak ada yang lebih mirsgau lebih sulit
dari menciptakan yang lain. Dia tidak mengambil faah dan tidak
disentuh kemudaratan, tidak terjankau oleh kegexabidan kelezatan,
tidak pula sakit dan terkena penderitaan. Tak aglangu yang
mengakhiri Dia. la tidak fana, serta tidak disenkg#lemahan dan
kekurangan. Maha Suci Dia dari menyentuh wanitaygaegkat teman
dan anak”.

* Harun Nasutionop. cit, him. 47
'3 |mam Muhammad Abu Zahrabp. cit, him. 51-152.
'8 Abu al-Hasan al-Asy’arigp. cit, him. 235-236



Atas dasar prinsip tauhid di atas golongan Mu'tdzilmenetapkan
bahwa Allah mustahil dapat dilihat pada hari giygnkarena hal itu berarti
bahwa Allah berjasad dan berarah. Mereka juga rapkah bahwa sifat-sifat
Allah bukanlah sesuatu yang lain dari Dzat-Nya sentlka tidak demikian,
maka menurut pendapat mereka akan terjatiddud al-qudama’(yang
godim menjadi berbilang). Dengan dasar tauhidutyajmereka menetapkan
bahwa Al-Quran adalah makhluk (diciptakan AllahPenetapan ini
dimaksudkan untuk mencegah berbilangnya yaaglim dan menafikan
paham Mu’tazilah.

Dalam bukuSyarah al-Ushulul al-Komsahlisebutkan. Pada dasarnya,
tauhid menurut bahasa merupakan ungkapan atasahglmembuat sesuatu
menjadi satu. Sebagaimana penggerak yang merupakgkapan untuk
sesuatu yang menggerakkan. Dan penghitam ungkapginskesuatu yang
dengannya sesuatu yang lain menjadi hitam. Kemudiata tersebut
digunakan dalam berita bagi sesuatu yang hanyaatiken jikakalau hal itu
satu. Sehingga hal tersebut menjadi penetapan.nKgpada dasarnya hal
tersebut menurut bahasa berarti pengadaan. Dikatékieu menetapkan
mereka dalam beberapa kertas” artinya aku mengadgigmenyertakannya)
dalam kertas. Kemudian kata tersebut digunakanndafedits sebagai
keberadaan sesuatu. Dikatakan: seseorang telah tapkae tujuan.
Maksudnya memberitahu tentang keberadaan tujuselier. Bagi sesuatu
yang hanya dibenarkan jikakalau hal itu ada.

Adapun dalam peristilahan para mutakallim, tauliidlah pengetahuan
dan pengakuan bahwa Allah itu Esa, tidak disekalein selain-Nya dalam
sifat, baik nampak maupun tidak berdasarkan batgaag seharusnya. Dalam
pengungkapannya dua syarat tersebut, pengetahngmedgakuan harus ada.
Karena jika hanya mengerti tanpa mengakui atau alenganpa mengerti

tidaklah dinamakan penyat(.

7 Abdul Jabbar bin Ahmadsyarh al Ushul al KhamsahMaktabah Wahbah, Kairo ,
juz. 1, 1965, him. 128



2. Al-Ad

Dasar keadilan ialah meletakkan pertanggungan jawamnusia
terhadap apa yang sudah diperbuatnya semasa hidiymig. Allah Maha
Adil, dan keadilan-Nya mengharuskan manusia memkékuasaan untuk
berbuat sesuai dengan kehendaknya sendiri. Pahatalain paham Qadriah
yang dianjurkan Ma’bad dan Ghailan. Tuhan kata Wassifat bijaksana dan
adil. la tak dapat berbuat jahat dan zhalim. Tidadungkin Tuhan
menghendaki manusia berbuat hal-hal yang berteatadgngan perintahnya.
Dengan demikian manusialah sendiri yang mewujudgsenbuatan baik dan
jahat, iman dan kafir serta patuh dan tidak patahkgpada Tuhan. Atas
perbuatan-perbuatan ini manusia memperoleh balgaabimtuk mewujudkan
perbuatan itu Tuhan memberikan daya dan kekuatgademya. Tidak
mungkin Tuhan menurunkan perintah kepada manudigk lerbuat sesuatu
kalau manusia tidak punya daya dan kekuatan urerbuiat:®.

Menurut Abdul Jabbar bin Ahmad, ilmu adil adalaimsa perbuatan
Allah itu harus baik, dan Allah tidak akan berbbatuk!® lmu tentang adil
menurutnya adalah mengetahui bahwa semua pekeijiéeim adalah baik.
Dia tidak melakukan kejelekan dan tidak pula meskath sesuatu yang
seharusnya ada. Dia tidak bohong dalam memberninvasi, tidak berlebihan
dalam menetapkan sesuatu, tidak menyiksa anakeraak musyrik lantaran
dosa ayah mereka. Tidak menampakkan keistimewaaa paang yang
berbohong. Tidak membebankan hamba dengan apa ymmgka tidak
mampu dan tahu, akan tetapi la memperkirakan (kekylanereka atas apa
yang dibebankan kepada mereka dan memberi tahuagambeban tersebut
serta menunjukkan dan menjelaskan mereka atas hetsmiout. Supaya Dia
melakukan suatu urusan yang mesti dilaksanakanw&sdnya ketika la
membebani hamba dan hamba tersebut melaksanakaasymi dengan
prosedurnya, la akan memberinya pahala. Bahwashetyka la membuat

seorang hamba sakit maka sesungguhnya la melakykaemi kebaikan dan

'8 Harun Nasutionop. cit, hal. 45
19 Abdul Jabbar bin Ahmaap. cit, him.132



manfaat hamba tersebut. Jika tidak demikian belbagtimeniadakana sesuatu
yang seharusnya ada. Perlu diketahui bahwasanyatelzih mengarahkan
padangan hamba-Nya terhadap diri mereka dalamama perkaitan dengan
agama dan pembebanan.

Hal ini harus ada pembatasan. Karena Allah menyiksaba-Nya yang
durhaka meskipun mereka memilih apa yang mereka ymituk diri mereka.
Maka dalam keadaan demikian, tidak dikatakan balhah pengarahan
padangan hamba terhadap diri mereka. Demikian pedandainya seorang
hamba menetapi (suatu dosa) meskipun dirinya t&ahug meninggalkannya,
maka ia akan memperoleh pahala dan menjadi penglwiga. Dan jika ia
menetapinya, maka ia akan menjadi murtad, kafir kigeng semua amal
ibadahnya. Sudah menjadi pandangan umum bahwagdayada pilihan
antara menetapi perbuatan dosa dan meninggalkanmgka yang dipilih
adalah meninggalkannya, bukan menetapinya. Bagainmuangkin Allah
mengarahkan padangan hamba-Nya terhadap diri messdangkan
keadaannya demikian. Oleh karen itu, pembatasaagagbana yang telah

kami sampaikan harsulah ada.

. Al-wa’'d wa al-Wa'id

Janji dan ancaman merupakan kelanjutan prinsipile@ad uhan yang
Maha Adil dan Bijaksana, tidak akan melanggar f@gi Kaum Mu'tazilah
yakin bahwa janji dan ancaman itu pasti terjadituyj@nji Tuhan yang berupa
pahala (surga) bagi orang yang berbuat baik, daanaannya yang berupa
siksa (neraka) bagi orang yang berbuat duffal&egitu pula janji Tuhan
untuk memberi pengampunan bagi orang yang bertaltaigampunan dosa
besar hanya ada dengan melalui taubat, sebagaih@mga orang berbuat

baik pasti dapat pahala. Oleh sebab itu Mu'tazdaima sekali mengingkari

20 bid., him. 133.
L Abdul Jabbar bin Ahmaapcit., him. 135-136.
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adanya "syafaat” (pengampunan) pada hari giy&fmaereka kesampingkan
dan mereka memegangi dengan teguh ayat-ayat yamgnm&kan tidak
adanya syafaat itu seprti tercamtun dalam surBaghroh ayat 25%
Aadd Y AL Vs 4l ma¥ g Sl o) JB e S8 Lee AT sl o) Ly
Ol aa 5 5l
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, belanjakar(d jalan Allah)
sebagian dari rezki yang telah kami berikan kepadaeielum datang
hari yang pada hari itu tidak ada lagi jual belindédak ada lagi
syafa'at’. dan orang-orang kafir itulah orang-orang yangnzal
Syafaat merupakan despensasi, ini bertentangaradgmmsip keadilan
dan janji serta ancaman Tuhan. Maka tidak munghiahfberbuat tidak adil

dan menyalhi janji-Nya sendif.

4. Al-Manzilahbaina al-Manzilatain

Prinsip inilah yang mula-mula menimbulkan lahirnyau’'tazilah, di
mana Wasil bin Atho’ memisahkan dirinya dari HasalrBasri seperti
keterangan di atas. Pokok ajaran ini adalah orslagnl yang melakukan dosa
besar (ma’siat) selain syirik dan belum bertaubattidak dikatakan mu’min
lengkap dan tidak pula dikatakan kafir lengkapteregahan antara keduanya.
Hal ini karena keimanan menuntut adanya kepatukpada Tuhan dan tidak
cukup hanya pengakuan dan pembenaran saja.

Pendapat Wasil ini berdasarkan ayat dan hadis yaegganjurkan
manusia mengambil jalan tengah dalam segala haltse@alam surat al-Isra’

ayat 29 yang artinya: Dan janganlah kamu jadikagdaamu terbelenggu pada

22 Imam Muhammad Abu Zahratgp. cit, him. 71. Lihat pula Harun Nasution,
Muhammad Abduh dan Teologi Rasional Mu'tazildhPress, Jakarta, cet. ke-1, 1987, him. 88.

% Depertemen Agama Republik Indonesip, cit, him 65.

4 Syafa'at: usaha perantaraan dalam memberikantsesaafaat bagi orang lain atau
mengelakkan sesuatu mudharat bagi orang lain. 'ayafang tidak diterima di sisi Allah adalah
syafa'at bagi orang-orang kafir

% Hasan Hanafigp. cit, him. 78.
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lehermu dan janganlah kamu terlalu mengulurkaffhyérena itu kamu

menjadi tercela dan menyesal. Al-Baqorah ayat la#yyartinya : Artinya:

Dan demikian (pula) kami Telah menjadikan kamu (umkam), umat yang

adil dan piliha’ agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manasiagar

Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatanykam

Pikiran-pikiran filosof, antara lain Aristotelesng berpendapat bahwa
keutamaan ialah jalan tengah antara dua jalan parigbih-lebiharf® Ajaran

Plato yang mengatakan bahwa ada suatu tempat aiaabaik dan buruk.

Kata-kata hikmah dari cendikiawan, seperti Ali rrkata :kun fid dunya

wasaton (jadilah kamu dalam dunia ini tengah-tengah). Mstzilah

memperdalam pengertian jalan tengah tersebut sghingenjadi salah satu
prinsip rasionalis, yaitu pengambilan jalan tengakara dua ujungnya yang
berlebih-lebiharf’

Golongan Mu'tazilah membagi ma’siat menjadi dua lfapian yaitu
besar dan kecil, sedangkan ma’siat besar juga idilo@gyaitu:

a. Maksiat yang merusak dasar agama yaitu memperdekutduhan
(syirik) dan orang yang mengerjakan tersebut diapdafir.

b. Ma’'siat yang tidak merusak dasar agama, orang yaaggerjakannya
bukan lagi orang mu’min. Karena dia melanggar agguga tidak kafir,
karena dia masih mengucapkan syahadat.

Jadi orang semacam ini yang berada di antara kafigkap dan
mukmin lengkap, ia tidak sederajat dengan orang, kaksanya lebih ringan

dari pada kafir, yang demikian ini sesuai dengamspy keadilan.

% Maksudnya: jangan kamu terlalu kikir, dan jangatagerlalu pemurah

2" Umat Islam dijadikan umat yang adil dan pilihamréha mereka akan menjadi saksi
atas perbuatan orang yang menyimpang dari kebebarmli dunia maupun di akhirat

8 Muslim Ishak,op. cit, him. 72-73
?Ibid., him. 73
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5. Amar Ma’ruf Nahi Mungkar

Sebenarnya prinsip ini lebih banyak berhubungangaentaklif dan
lapangan figih daripada lapangan kepercayaan atzhick Tetapi ajaran ini
menekankan kepada kebenaran dan kebaikan yang akarupxonsekuensi
logis dari keimanan seseorang. Pengakuan keimaarais Hibuktikan dengan
perbuatan baik. Di dalam al-Qur'an banyak disebuttentang perintah ini,
antara lain surat ali Imron ayat 104 yang artiny®an hendaklah ada di
antara kamu segolongan umat yang menyeru kepadgikeelh menyuruh
kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang mtthkaerekalah orang-
orang yang beruntung” Surat Lukman ayat 17 yang artinya “Hai anakku,
dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengenjgkamg baik dan cegahlah
(mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bers&b&elhadap apa yang
menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu terndsl-hal yang
diwajibkan (oleh Allah) "

Dari prinsip ini menunjukan bahwa Mu'tazilah memand sama
pentingnya antara aqaid dan amaliyah, antara iraarathal. Oleh sebab itu perlu
orang disuruh untuk mengerjakan kebaikan dan mbnj&keburukan, namun
orang yang menjalankan itu juga harus mengetahbmikan atau hal-hal yang
menuju kepada kepada kebaikanPelaksanaan ini bilamana perlu dengan
kekerasan, sebab Mu’tazilah berkeyakinan bahwagesasng yang tidak sefaham
dipandang sesat dan perlu diluruskan. Lima hal bakomerupakan standar bagi
kemu'tazilahan seseorang, dengan artian seseosanglkatakan Mu'tazilah jika
dia menganut dan mengakui kelima hal tersebut. Majika dia tidak mengakui
salah satunya atau menambahkan padanya satu halnsaja orang ini tidak

pantas menyandang nama Mu'tazilah.

% Ma'ruf: segala perbuatan yang mendekatkan kitad@llah; sedangkan mungkar
ialah segala perbuatan yang menjauhkan kita dda-peya

31 Depertemen Agama Republik Indonesip, cit, him. 99.

*21bid., him. 737.
% Abdul Jabbar bin Ahmadpcit.,him. 141.
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C. Konsep Iman Menurut Mu'tazilah.

Kaum Muktazilah adalah golongan Islam yang membagbasoalan
teologi secara lebih mendalam dan filosofis, beab@dehgan kaum Khawarij dan
Murji'ah. Sehingga mereka disebut golongan rasienmlam. Karena mereka
memisahkan diri dari majlis yang diasuh oeh HadaBaari karena perselisihan
dengan gurunya itu dalam memberi hukum tentangopkmns muslim yang
berbuat dosa besar, yang menurut Hasan al-Basnbuymeg dosa besar tersebut
menjadi munafik, sedangkan menurut Mu'tazilah yaigmpin oleh Wasil bin
Atho’ : orang-orang Islam yang mengerjakan dosameghingga matinya belum
bertaubat, dihukumkan tidak kafir lengkap dan tigaka mukmin lengkap, tetapi
antara keduanya. la berhak masuk neraka karenaikafaya, dan kekallah di
neraka selama-lamanya.

Sebagai kelanjutan pendapatnya bahwa orang yangemeakan dosa
besar tidak mukmin lengkap, juga tidak kafir lengkenelainkan berada dalam
suatu tempat di antara dua tempat (tingkatan)ldats&enurut Mu'tazilah adalah
merupakan tempat tersendiri antara kufur dan inti@gkatan orang tersebut
berada di bawah orang mukmin dan di atas orang. l@dsuai dengan prinsipnya
yang memberi kebebsan kepada manusia untuk berbhakf manusia sendirilah
yang sebenarnya mewujudkan perbuatan baik dan ggarbjahat, iman dan kafir,
kepatuhan dan tidak kepatuhannya kepada Tuhan. p&idmiatan-perbuatannya
ini, manusia memperoleh balasan.

Kaum Mu’tazilah dalam memberikan pandangan terhamtapg Islam
yang berbuat dosa besar adalah dikaitkan dengasip@jaran pokoknya tentang
keadilan Tuhan. Oleh karena itu mereka menyatakiak sampai kafir kepada
muslim yang berbuat dosa besar, dengan alasanakaranasih percaya kepada
Tuhan dan kerasulan Nabi Muhammad. Tetapi ia tigé&p mukmin, dengan
alasan karena imannya tidak sempurna lagi, kardak termasuk mukmin maka
ia tidak dapat masuk surga, dan karena bukan @idilarkaka ia sebenarnya tidak

mesti masuk neraka. Adilnya ia ditempatkan di Isarga dan di luar neraka.

% Sirojuddin Abbaspp. cit, him. 147
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Tetapi karena di akirat tidak ada tempat selaigawlan neraka, maka pembuat
dosa besar tersebut harus dimasukan ke dalam salahtempat itu, erat
hubungannya dengan faham Mu'tazilah tentang peagdrhan®

Iman bagi Mu'tazilah digambarkan, bukan halnya ogbeimgakuan dan
ucapan lisan, tetapi juga oleh perbuatan-perbudangan demikian pembuat
dosa besar tidak beriman. Oleh karena itu tidaladamsuk surga. Tempat satu-
satunya ialah neraka. Tetapi tidak adil kalau imrdaneraka mendapat siksaan
yang sama berat dengan orang kafir. Oleh karenpeilnbuat dosa besar, betul
mereka masuk neraka, tetapi mendapat siksaan gaitgringan. Inilah menurut
Mu'tazilah, posisi menengah antara mukmin dan kdan itulah pula keadilan.

Menurut Wasil bin Atha, iman dapat diibaratkan lagdari kebaikan,
jika berhimpun dalam diri seseorang maka ia dagatakan mukmin, yang layak
untuk mendapatkan pujian, dan ia tidak dapat pikatakan sebagai orang kafir
karena dalam dirinya masih terdapat syahadat damugen baik yang
dilakukannya. Jika ia meninggal dunia dengan memabd@sa besar yang tidak
pernah ditobati, dia akan dimasukkan ke nerakapl siksaaan yang diterimanya
diringankan (lebih ringan daripada yang diterimahobrang kafir, musyrik dan
munafik).

Selanjutnya Wasil mengatkan bahwa, kecuali kalaslimuang berbuat
dosa besar itu bersedia taubat secara sungguhtgursgipelum ia meninggal,
maka ia dapat masuk surga karena dengan alasawulegritu jika dapat diterima
oleh Tuhan akan dapat menghapuskan dosanya, tk&d@i ia tidak mau
bertaubat, ia akan masuk neraka selama-lamanyaurMteMu’tazilah keimanan
itu bukan hanya kenyakinan dalam hati yang harladidkan/dinyatakan dengan
lisannya, tetapi juga harus dianyatakan/dibuktildengna amal perbuatanan.
Orang yang mengakui wujud dan keesaan Tuhan dagakenNabi Muhammad
saw sebagai utusan-Nya, jika ia tidak melaksanakewajiban dan tidak

menjauhi larangan-Nya maka ia tidak dapat disethagai orang mukmif.

% Bakir Yusuf BarmawiKonsep Iman dan Kufur Dalam Teologi IslaRl Bina Ilimu,
Surabaya, cet. ke-1, 1987, 17-18.

% |pid., him.19
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Waktu Mu'tazilah mencapai waktu jayanya di masdakmun, kaum
Mu'tazilah memanfaatkan kekhalifahan al-MakmunMalktasim dan al-Wasiq
sebagai saluran bertindak untuk melaksanakan palearahwa al-Qur’an adalah
makhluk, baru, dan tidak qodim. Barang siapa yammpyakini atau mengakui
kegodiman al-Qur’an, berarti yang godim selain Allgang bisa menimbulkan
berbilangnya yang qodim, menurut Mu'tazilah berakian menjadi musyrik.
Padahal dosa syirik adalah dosa yang terbesarténbesar daripada dosa kafir.
Orang musyrik tidak boleh menempati posisi dalastesi pemerintahafi.

Dari keterangan tersebut di atas dapat diambil @eiag bahwa mukmin
ialah menyakini bahwa Allah itu wujud dan Maha B¥abi Muhammad adalah
sebagai utusan-Nya. Kepercayaan atau keyakinandiékui dalam hati,
dinyatakan dengan lisannya dan dibuktikan dengaal gmerbuatan anggota
badannya dengan melaksanakan kewajiban-kewajibanntenjauhi larangan-
larangan-Nya. Sedangkan orang yang disebut kafitahdorang yang dalam

keadaan sebaliknya.

. Hubungan Iman Dengan Perbuatan
Hubungan iman dengan perbuatan, tidak bisa dilgpasklari

pembahasan masalah akal dan wahyu yang merupalsis diika Mu'tazilah.
Bagi Mu'tazilah, akal mempunyai kemampuan untuk getahui empat masalah
pokok yang menjadi persoalan dalam teologi, (1) ake@mpu mengetahu Tuhan,
(2) akal wajib mengetahui dan berterima kasih padhan, (3) akal mampu
mengetahui baik dan buruk, dan (4) akal mampu nahgekewajiban manusia
untuk berbuat baik dan menjauhi hal yang budfuRemberian peran akal yang
besar ini bukan berarti Mu’tazilah menolak kehadwahyu, bagi mereka, wahyu
tetap dibutuhkan manusia untuk memberikan imfornrmasngenai hal-hal yang
belum diketahui oleh akal. Sedangkan untuk halyaslg sudah diketahui oleh
akal, maka wahyu sebagai konfirmasi. Karena umeknpertahankan pendapat-

pendapat yang dimajukan oleh Mu'tazilah, ketika gihedapi serangan dari luar,

3" Muslim Ishak. op. cit, him 74-78
% Harun Nasutiongp. cit, him. 55.
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juga menggunakan dalil nagli di samping juga menggan argumen-argumen
aqli.*

Bab sebelumnya telah menjelaskan tentang konsep afran Murji'ah
yang mendapat kritik dari Mutazilah. Mu'tazilah ngatakan, iman tidak hanya
sekedar membenarkan dalam dalam hati, mengetaupiat pengucapan dengan
lisan, tetapi harus direalisasikan dalam amal ey Dengan demikian, bagi
Mu'tazila, amal perbuatan itu sangat penting dalamasalah iman sehingga
seseorang yang meninggalkan perbuatan baik akafamkgdén sebutan dirinya
sebagai mukmin. Dari sinilah timbul konsep umum rkaMu’tazilah tentang
iman yang dianggap sebagai ungkapan atau gamblesaruasur-unsur kebaikan.
Apabila unsur-unsur kebaikan ini terkumpul dalam géseorang maka ia baru
dapat disebut mukmin. Dan bila unsur-unsur kebaildak terkumpul dalam diri
seseorang maka ia disebut fasik.

ltulah pendapat Mu'tazilah tentang pentingnya apeabuatan sebagai
termasuk wilayah iman. Konsep iman semacam ini akambawa konsekuensi
bagi orang yang mengikuti paham ini cenderung liehai dalam menjaga
keutuhan imannya karena bila salah satunya dilanggaka seseorang tidak
berhak menyandang mukmin.

Secara teoritis orang yang mengikuti paham ini akenjaga agar tidak
terjerumus untuk meninggalkan kewajiban-kewajibangyakan mengakibatkan
hilangnya iman dan menjadi orang yang fasik. Stkap-hati ini akan mendorong
dan membimbingnya ke arah perbuatan baik. Jadi gmedbuatan sangat
diperhatikan. Bagi Mu'tazilah orang yang melakukknsa besar atau fasik diberi
hak dan kewajiban yang sama sebagaimana muslimykirdan tidak harus
dibunuh meski ia tidak mukmin. Kemudian, karena deg iman Mu'tazilah
mengutamakan amal perbuatan maka bagi pengikuidglt akan mentolelir
adanya penyimpangan-penyimpangan norma-norma aihlakn dirinya. Sedang
penyimpangan yang dilakukan oleh orang lain, iaaserberkewajiban untuk

meluruskan karena hal ini termasuk dalam prinsiprama’ruf nahi mungkar.

%9 |pid., him. 99.
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